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Abstract 

 

The research was prompted by the appearance of the linguistic phenomenon of 

corporate register, which is rapidly developing in social media, but has not yet 

received enough conceptual foundations and academic studies. Thus, this study 

aims to describe the forms and meanings of the corporate register in 

@lutfi_afansyah's TikTok uploads. The study was a qualitative descriptive 

methodology. The data were collected by using the observation method and 

note-taking technique from the videos uploaded on the TikTok account 

@lutfi_afansyah in January 2025. The data were analyzed from a 

sociolinguistic perspective, and also from the perspective of register theory and 

the theories of denotative and connotative meaning. The results show four types 

of linguistic units: words (44 data), phrases (36), acronyms (1) and 

abbreviations (9) from a total of 90 data analyzed. The results also show two 

types of meaning identified in the corporate register, namely denotative 

meaning (63 data) and connotative meaning (27 data). These findings suggest 

that the corporate register in the TikTok uploads of @lutfi_afansyah is a 

language variety that is commonly used in today’s corporate workplace 

communication and is a representation of linguistic creativity in the context of 

digital communication. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemunculan fenomena kebahasaan register korporat yang berkembang 

pesat di media sosial namun belum memiliki landasan konseptual maupun kajian akademik yang memadai 

sehingga penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna register korporat yang digunakan 

dalam unggahan TikTok @lutfi_afansyah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui metode simak dan teknik catat dari video-video yang diunggah pada akun TikTok 

@lutfi_afansyah selama bulan Januari 2025. Analisis data dilakukan menggunakan kerangka sosiolinguistik 

dengan teori register serta teori makna denotatif dan konotatif. Dari 90 data yang dianalisis, hasil penelitian 

menunjukkan adanya variasi bentuk satuan linguistik berupa kata (44 data), frasa (36), akronim (1), dan 

singkatan (9). Hasil penelitian juga menunjukkan adanya dua jenis makna yang muncul pada register 

korporat berupa makna denotatif (63 data) dan makna konotatif (27 data). Hasil ini menunjukkan bahwa 

register korporat yang digunakan dalam unggahan TikTok @lutfi_afansyah merupakan variasi bahasa yang 

umum digunakan dalam komunikasi dunia kerja korporasi saat ini serta menjadi representasi kreativitas 

linguistik dalam konteks komunikasi digital 
 

Kata kunci: Register korporat, Sosiolinguistik, Tiktok 
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PENDAHULUAN 

Manusia membutuhkan ruang untuk mengekspreksikan ide dan gagasannya. Ruang ini 

disebut komunikasi. Ruang komunikasi manusia berekspansi dari media yang amat sederhana 

hingga kompleks dan canggih. Menurut Daud (2021) komunikasi dunia terbagi menjadi 4 era, yaitu 

era komunikasi tulisan (4000 SM), era komunikasi cetak (1456 SM), era komunikasi 

telekomunikasi (1844), dan terakhir era komunikasi interaktif (1946 sampai sekarang). Di Indonesia 

sendiri, perkembangan komunikasi dimulai sejak zaman kerajaan dengan adanya prasasti, 

kemudian masuklah mesin cetak (1688), telegraf (1855), telepon (1882), satelit Palapa (1976), 

komputer (1967), hingga akhirnya sejak tahun 1990-an internet mulai muncul sehingga 

memudahkan komunikasi. 

Hal ini membuat komunikasi dapat dilakukan tanpa harus bertatapan langsung dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi. Melalui aplikasi chatting dan media sosial, 

komunikasi menjadi tidak terbatas oleh ruang dan waktu sehingga memunculkan berbagai variasi 

kebahasaan yang ekspresif, adaptif, serta mengikuti konteks yang sedang dibicarakan dan siapa 

yang menjadi lawan komunikasi. 

Salah satu contoh ruang komunikasi yang banyak digunakan masyarakat sekarang ini adalah 

aplikasi TikTok. Sepanjang tahun 2024, TikTok menempati posisi teratas sebagai platform media 

sosial paling populer dan paling banyak mendapatkan respons dari warganet. Dari lima platform 

yang dianalisis oleh Indonesia Indicator (I2), TikTok mencatat tingkat interaksi (engagement) 

tertinggi. Riyanto & Pratomo (2024) juga mencatat bahwa per-Juli 2024, jumlah pengguna TikTok 

di Indonesia mencapai 157,6 juta orang. Data ini berasal dari laporan berjudul Countries with The 

Largest TikTok Audience as Of July 2024 yang dirilis oleh Lembaga Riset Statista pada Agustus 

2024. Dengan capaian tersebut, Indonesia menempati peringkat pertama sebagai negara dengan 

jumlah pengguna TikTok terbanyak di dunia, melampaui Amerika Serikat yang memiliki sekitar 

120,5 juta pengguna. Angka ini juga menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Mengutip dari Devi (2021), TikTok merupakan platform media sosial asal Tiongkok yang 

berfokus pada video musik dan resmi diluncurkan pada September 2016. Aplikasi ini 

memungkinkan penggunanya untuk membuat dan membagikan video musik pendek. Melalui 

TikTok, pengguna dapat menikmati beragam konten video yang sesuai dengan minat mereka, baik 

dengan menggunakan fitur pencarian maupun mengikuti kreator konten yang relevan. Chandra 

(2023) mengatakan bahwa TikTok semakin populer berkat algoritmanya yang sederhana dan tidak 

memandang jumlah pengikut dari sebuah akun. Aplikasi ini juga dapat dengan cepat memahami 

kebiasaan pengguna melalui fitur in your page atau FYP. 

Register korporat, atau yang biasa disebut masyarakat sebagai bahasa korporat, merupakan 

sebuah fenomena kebahasaan yang menjadi populer baru-baru ini. Kemunculannya memang tidak 

bisa digariskan dengan paten oleh siapa, kapan, dan di mana. Namun yang pasti, adanya register 

korporat utamanya yang diunggah dalam media sosial ini menunjukkan bukti keragaman linguistik 

yang dinamis dan adaptif sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Bangun dkk. (2024) yang mengatakan bahwa komunikasi di media sosial sering kali tidak dibatasi 
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oleh aturan tata bahasa yang ketat sehingga gaya dan penggunaan bahasa Indonesia telah mengalami 

perubahan. 

Kemunculannya yang tergolong masih baru ini membuat konsep register korporat belum 

dapat ditemukan secara eksplisit dalam literatur akademik saat ini. Oleh karenanya, dalam 

penelitian ini definisi register korporat akan dirumuskan melalui turunan dari teori-teori 

sosiolinguistik yang relevan. 

Dalam kerangka ini, Halliday (1978, hlm. 32) mengembangkan sebuah konsep register yang 

menurutnya merupakan variasi bahasa yang muncul sebagai respons terhadap konteks situasi 

tertentu. Dalam setiap situasi sosial, variasi bahasa yang muncul ditentukan oleh tiga komponen 

utama, yaitu field (apa yang sedang terjadi), tenor (siapa yang terlibat dan bagaimana relasi 

sosialnya), dan mode (cara penyampaian komunikasi) (Halliday, 1978, hlm. 33). 

 Fenomena penggunaan register korporat muncul karena adanya kebutuhan di bidang 

profesional guna menciptakan efisiensi komunikasi dan membangun atmosfer yang baik dalam 

lingkungan kerja. Hal ini dibutuhkan karena dapat mempermudah komunikasi antarkaryawan, 

utamanya dalam perusahaan besar dengan struktur yang rumit. Kemunculan register korporat ini 

memberikan variasi khusus dalam bidang sosiolinguistik, karena variasi kebahasaan ini 

menunjukkan gejala variasi bahasa berupa register. 

Studi oleh Darics & Gatti (2019) menunjukkan bahwa melalui penggunaan strategi 

komunikasi seperti humor, penamaan, dan kata ganti inklusif, anggota tim mampu membangun 

identitas kolektif, kepercayaan, dan rasa saling memiliki meskipun tidak bertemu secara fisik. Hal 

ini menunjukkan bahwa wacana kerja bukan hanya media informasi, tetapi juga sarana membentuk 

struktur sosial tim. 

Dengan adanya kemudahan ini, secara sadar maupun tidak, pekerja korporasi 

mengembangkan sebuah variasi kebahasaan yang dapat digunakan secara profesional oleh orang-

orang yang bekerja di lingkungan korporasi, bisnis, atau perusahaan besar, baik yang ada di dunia 

nyata maupun virtual. Variasi ini kemudian ramai dijuluki sebagai bahasa korporat oleh masyarakat 

karena kekhasan penggunaannya di bidang korporasi. 

Melalui landasan teoretis tersebut, register korporat dalam penelitian ini dipahami sebagai 

variasi bahasa yang digunakan dalam konteks profesional korporasi, bisnis, atau institusi besar, baik 

dalam praktik nyata maupun dalam bentuk representasi atau parodi di media sosial. Variasi bahasa 

ini ditandai oleh penggunaan bahasa yang mengutamakan formalitas, efisiensi, dan kesan 

diplomatis dalam penyampaian pesan. 

Akun milik Lutfi Afansyah Wijaya dengan username @lutfi_afansyah banyak menarik 

perhatian masyarakat atas konten-kontennya. Memiliki 875,2 ribu pengikut, Lutfi berhasil menarik 

perhatian masyarakat dengan konten-kontennya yang nyentrik dalam memainkan bahasa menjadi 

lebih menarik dan kekinian. Awalnya, Lutfi mengunggah video-video yang memvariasikan bahasa 

dann melebih-lebihkannya (hiperbola) melalui kegiatan sehari-hari. Namun sejak tanggal 16 Januari 

2025, Lutfi mulai mengubah arah kontennya menjadi parodi komunikasi menggunakan register 

korporat dalam kehidupan sehari-hari. 
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Ragam bahasa yang digunakan dalam konten ini menarik untuk dikaji lebih lanjut karena 

mengandung elemen linguistik yang kaya, serta mencerminkan dinamika komunikasi profesional 

dalam ruang digital. Contoh register korporat yang ada pada akun TikTok @lutfi_afansyah adalah 

jump in. Frasa ini merujuk pada makna bahwa seseorang ingin bergabung dalam sebuah diskusi. 

Contoh lainnya adalah hanupis, yang merupakan akronim dari ‘hatur nuhun pisan’. Istilah ini 

diambil dari bahasa Sunda yang apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah terima 

kasih banyak. Sama seperti makna sesungguhnya, di dalam register korporat istilah ini juga 

digunakan untuk berterima kasih. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang signifikan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian 

ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai penggunaan register korporat di ruang 

digital, khususnya pada platform TikTok yang memiliki jangkauan luas. Penelitian ini juga dapat 

mengungkap bagaimana bahasa di ranah profesional mengalami transformasi dan adaptasi dalam 

ruang komunikasi yang lebih informal. Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah bidang linguistik digital dan kajian bahasa kontemporer, mengingat dinamika penggunaan 

bahasa di era digital. Terakhir, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi berharga pada 

pemahaman register bahasa Indonesia modern, khususnya dalam konteks komunikasi profesional 

yang semakin terdigitalisasi. 

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian akademik yang secara khusus menganalisis 

fenomena register korporat pada media sosial berbasis video pendek seperti TikTok. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi awal dalam mengkaji dinamika bahasa 

profesional dalam ruang digital kontemporer. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sosiolinguistik 

Nurpadilah (2023, hlm. 1) menjelaskan bahwa kata sosiolinguistik terdiri dari dua unsur, 

berupa ‘sosio’ dan ‘linguistik’. Kata sosio berarti berhubungan dengan sosial atau masyarakat. 

Sedangkan kata linguistik, yaitu ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa, khususnya 

unsur bahasa (fonem, morfem, kata, kalimat) dan hubungan antarunsur bahasa. Jadi, sosiolinguistik 

adalah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasa sebagai anggota 

masyarakat. 

Nababan (1991, hlm. 2) berpendapat bahwa dimensi sosial dalam masyarakatlah yang 

memberi makna pada bahasa, dan kini para ahli bahasa semakin menyadari bahwa aspek sosial ini 

melahirkan berbagai ragam bahasa. Ragam-ragam tersebut tidak hanya menunjukkan perbedaan 

kelompok sosial penuturnya, tetapi juga mencerminkan situasi berbahasa, tujuan komunikasi, topik 

pembicaraan, aturan, serta cara penggunaan bahasa. Kajian bahasa yang mempertimbangkan 

dimensi sosial semacam inilah yang selanjutnya dikenal dengan istilah sosiolinguistik. Maka dalam 

hal ini, sosiolinguistik dapat dipahami sebagai ilmu yang hadir untuk menjembatani antara bahasa 

dan masyarakat, dengan fokus pada bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial. 

Kajian sosiolinguistik menjadi landasan penting dalam penelitian ini karena fokus utamanya 

adalah menghubungkan penggunaan bahasa dengan konteks sosial. Melalui perspektif 

sosiolinguistik, fenomena register korporat pada konten TikTok @lutfi_afansyah dapat dipahami 

sebagai bentuk variasi bahasa yang muncul dalam konteks profesional, sebagai bagian dari interaksi 



 
 
 

 

 

8911 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

sosial yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti hubungan antarpartisipan, tujuan komunikasi, dan 

situasi penggunaannya. Dengan demikian, teori sosiolinguistik tidak hanya memberikan dasar 

konseptual bagi analisis, tetapi juga menjadi pijakan untuk menafsirkan hubungan antara bentuk 

bahasa, makna, dan konteks sosialnya dalam media digital. 

Register 

Susylowati, dkk., (2024, hlm. 11) menjelaskan register adalah variasi bahasa yang 

diakibatkan sifat-sifat yang khas kebutuhan penggunanya, sebagai contoh dalam ragam lisan 

terdapat adanya bahasa politik, bahasa khotbah, bahasa pidato, dan lain sebagainya. Sedangkan 

dalam ragam tulis dapat ditemukan bahasa artikel, bahasa iklan, bahasa telex, dan lain sebagainya. 

Nababan dalam Susylowati, dkk., (2024, hlm. 13) juga menjelaskan, bahwa register bisa 

juga disebut sebagai fungsiolek atau ragam. Hal ini dikarenakan variasi bahasa ini berkaitan dengan 

penggunaannya, pemakaiannya, atau fungsinya. Register umumnya digunakan berdasarkan bidang 

pemakaian, gaya, tingkat keformalan, serta sarana penggunaannya. Variasi yang didasarkan pada 

bidang pemakaian berkaitan dengan untuk tujuan atau dalam konteks apa bahasa tersebut 

digunakan. Contohnya mencakup bidang sastra, jurnalistik, militer, pertanian, pelayaran, ekonomi, 

perdagangan, pendidikan, dan kegiatan ilmiah. Ciri yang paling menonjol dari register ini terlihat 

pada aspek kosakata, karena masing-masing bidang biasanya memiliki istilah atau kosakata khusus 

yang tidak digunakan di bidang lain. Namun demikian, perbedaan tersebut juga dapat ditemukan 

pada tingkat morfologi dan sintaksis. 

Halliday (1978, hlm. 33) menyebut bahwa terdapat tiga komponen utama dalam register. 

Pertama, terdapat field. Komponen ini mengacu pada ranah atau latar institusional di mana suatu 

ujaran terjadi, yang mencakup tidak hanya topik pembicaraan, tetapi juga seluruh aktivitas yang 

dilakukan oleh partisipan dalam situasi tersebut. Dengan kata lain, field menggambarkan “apa yang 

sedang terjadi” beserta kegiatan yang menyertainya. Tenor berkaitan dengan hubungan 

antarpartisipan dalam interaksi, meliputi bukan sekadar tingkat formalitas, tetapi juga sifat 

hubungan itu sendiri apakah bersifat sementara atau berkelanjutan serta sejauh mana muatan 

emosional hadir di dalamnya. Sementara itu, mode merujuk pada saluran komunikasi yang dipilih, 

tidak hanya membedakan antara bahasa lisan dan tulisan, tetapi juga pilihan-pilihan lain yang 

berkaitan dengan peran bahasa dalam situasi tersebut, seperti apakah bahasa berfungsi sebagai 

interaksi langsung, laporan, instruksi, atau bentuk lainnya. 

Register Korporat 

Istilah register korporat secara eksplisit memang belum ditemukan dalam literatur 

akademik. Meski begitu, definisi istilah ini telah disusun melalui pendekatan konseptual dan teoritis 

yang diturunkan dari teori-teori relevan. Fenomena kebahasaan ini menunjukkan sebuah gap 

penelitian yang signifikan sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam kajian variasi bahasa di ranah profesional dan media sosial. 

Menurut Halliday (1978, hlm. 32), register adalah variasi bahasa yang muncul sebagai 

respons terhadap konteks situasi tertentu. Variasi ini ditentukan oleh tiga parameter utama, yaitu 

field (apa yang sedang terjadi), tenor (siapa yang terlibat dan bagaimana relasi sosialnya), dan mode 

(saluran atau cara penyampaian komunikasi). Dengan demikian, setiap bentuk register selalu 
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berkaitan erat dengan kondisi sosial, fungsi komunikasi, dan pilihan bahasa yang digunakan oleh 

penutur. 

Adapun Darics & Gatti (2019) memandang workplace discourse (wacana tempat kerja) 

sebagai keseluruhan praktik kebahasaan yang digunakan dalam konteks kerja, yang bukan hanya 

berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membentuk relasi sosial, 

mengonstruksi identitas profesional, serta menegosiasikan norma dan praktik kerja. Darics & Gatti 

(2019) menekankan bahwa analisis workplace discourse perlu mempertimbangkan konteks dan 

medium komunikasi. Di era digital, interaksi kerja semakin banyak dilakukan melalui computer 

mediated communication (CMC), seperti platform kolaborasi online atau media sosial perusahaan. 

Hal ini memunculkan bentuk-bentuk wacana baru yang memadukan bahasa kerja formal dengan 

elemen informal, humor, serta referensi personal. 

Maka dari itu, register korporat dapat dipahami sebagai bentuk khusus dari register 

profesional yang berkembang di lingkungan bisnis atau kelembagaan berskala besar. Variasi ini 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan komunikasi korporasi yang terstandarisasi, efisien, dan 

seragam di antara para pekerja, sehingga mempermudah koordinasi, pengambilan keputusan, dan 

pelaksanaan tugas. 

TikTok  

TikTok sebagai platform komunikasi yang membentuk gaya komunikasi dan fenomena 

bahasa baru belakangan ini menarik perhatian masyarakat. Abidah, dkk., (2023) mengungkapkan 

bahwa TikTok merupakan aplikasi hiburan yang berisi beragam video berdurasi singkat. Sejalan 

dengan hal ini, Rosdiana dkk. (2025) menyebutkan bahwa TikTok adalah salah satu media sosial 

paling populer di Indonesia, yang juga menjadikan negara ini sebagai pemilik jumlah pengguna 

TikTok terbanyak di dunia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut 

Mahsun (2017, hlm. 280), analisis kualitatif menitikberatkan pada pengungkapan makna, penyajian 

deskripsi, penjelasan yang memperjelas data, serta penempatan data sesuai konteksnya. Hasilnya 

umumnya disajikan dalam bentuk uraian kata-kata, bukan angka. 

Semiawan dalam Samsu (2017, hlm. 2) menyatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki 

tujuan utama untuk memahami makna (meaning/understanding) terdalam (verstehen) dari suatu 

peristiwa, fenomena, fakta, realitas, atau masalah tertentu, bukan untuk menguji atau membuktikan 

adanya hubungan sebab-akibat maupun korelasi. 

Mengenai penelitian deskriptif (descriptive research), atau yang menurut Samsu (2017, hlm. 

65) sering juga dikenal sebagai penelitian taksonomik (taxonomic research), merupakan penelitian 

yang bertujuan mengeksplorasi dan menjelaskan suatu gejala, fenomena, atau realitas sosial yang 

ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga menghasilkan data kualitatif berupa 

tuturan atau teks yang mengandung register korporat pada akun TikTok @lutfi_afansyah. Analisis 

dilakukan dalam kerangka pendekatan sosiolinguistik, khususnya kajian variasi bahasa berupa 

register. 
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Penelitian ini mengambil data primer berupa tuturan dan teks yang mengandung register 

korporat, diambil dari video parodi yang diunggah pada akun TikTok @lutfi_afansyah. Data primer 

merupakan data yang dikumpulkan langsung dari sumber asli, baik melalui kegiatan observasi 

maupun wawancara dengan responden dan informan (Samsu, 2017, hlm. 95). Sumber data 

penelitian ini berupa video unggahan pada akun TikTok @lutfi_afansyah berupa parodi 

penggunaan register korporat dalam kehidupan sehari-sehari selama bulan Januari 2025. Periode 

ini dipilih karena pada rentang waktu tersebut akun @lutfi_afansyah menampilkan variasi register 

korporat yang beragam sehingga dianggap representatif sebagai sumber data primer penelitian. 

Data dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan teknik simak bebas 

libat cakap (SBLC). Menurut pendapat Sudaryanto (1993, hlm. 133) metode simak dilakukan 

dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa. Sedangkan teknik simak bebas libat cakap, 

menurut Sudaryanto (1993, hlm. 134) berarti bahwa si peneliti tidak terlibat dalam dialog, 

konversasi, atau imbal wicara; jadi, tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang- orang yang 

saling berbicara.  

Data video yang sudah ditentukan kemudian ditranskripsi, dicatat bentuk-bentuk yang 

mengandung register korporat, kemudian diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan maknanya. 

Penelitian ini memperoleh 90 data register korporat dari video pada akun TikTok @lutfi_afansyah 

selama periode bulan Januari 2025. Seluruh data diinventarisasi dan diklasifikasikan berdasarkan 

bentuk dan makna register. Data dianalisis menggunakan teknik purposive sampling menurut 

Sugiyono (2023, hlm. 133) yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel 

dipilih berdasarkan keterwakilannya terhadap setiap kategori bentuk dan makna register. Data 

kemudian dianalisis menggunakan metode padan dan agih. 

Metode padan merupakan sebuah metode yang analisisnya ditentukan dari luar bahasa itu 

sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudaryanto (1993, hlm. 13) yang mengatakan bahwa 

penentu dari metode padan ada di luar bahasa, terlepas dari bahasa, dan tidak menjadi bagian dari 

bahasa (langue) yang bersangkutan. Sebaliknya, metode agih justru alat penentunya berasal dari 

bagian bahasa yang bersangkutan itu sendiri Sudaryanto (1993, hlm. 15). Banyak permasalahan 

yang dijelaskan melalui metode padan sebenarnya juga dapat dianalisis menggunakan metode agih. 

Artinya, penentuan tidak hanya terbatas pada nomina atau kata benda, tetapi juga mencakup jenis 

kata atau satuan lingual lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis terhadap enam video yang diunggah pada akun TikTok 

@lutfi_afansyah selama Januari 2025, ditemukan 90 istilah yang termasuk ke dalam register 

korporat. Istilah-istilah tersebut diklasifikasikan berdasarkan bentuk satuan linguistik dan jenis 

maknanya. Berdasarkan bentuknya, register korporat terdiri atas kata, frasa, akronim, dan singkatan. 

Sementara itu, berdasarkan maknanya, register korporat dibedakan menjadi makna denotatif dan 

makna konotatif. 
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Tabel 1. Bentuk Register Korporat 

No. Bentuk Register Jumlah Persentase 

1 Kata 44 48,89% 

2 Frasa 36 40,00% 

3 Akronim 1 1,11% 

4 Singkatan 9 10,00% 

 Jumlah 90 100% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa bentuk kata merupakan register korporat yang paling 

dominan, yaitu sebanyak 44 data atau 48,89%. Bentuk kata ditemukan dalam penggunaan istilah 

seperti punten, dirimu, alignment, retargeting, away, dan gong. Istilah-istilah tersebut dapat berdiri 

sendiri sebagai satuan bahasa dan digunakan untuk mendukung komunikasi yang berkaitan dengan 

pekerjaan, koordinasi, penyampaian permintaan, serta evaluasi pekerjaan. 

Penggunaan kata punten, misalnya, berfungsi sebagai bentuk permintaan maaf atau strategi 

kesantunan dalam percakapan profesional. Kata tersebut berasal dari bahasa Sunda, tetapi 

digunakan dalam komunikasi korporat untuk mengurangi kesan kaku dan menjaga hubungan 

interpersonal. Kata dirimu juga digunakan sebagai sapaan yang lebih akrab daripada Anda, tetapi 

masih dianggap lebih santun daripada kamu. Sementara itu, istilah seperti alignment dan retargeting 

memperlihatkan penggunaan kosakata bahasa Inggris yang berkaitan dengan kegiatan koordinasi 

dan strategi kerja. 

Bentuk frasa ditemukan sebanyak 36 data atau 40% dari keseluruhan data. Beberapa frasa 

yang ditemukan antara lain well aware, jump in, sync up, tim legal, bukti tayang, dan best regards. 

Frasa-frasa tersebut terdiri atas dua kata atau lebih, tetapi menempati satu fungsi dalam tuturan. 

Frasa well aware digunakan untuk menunjukkan bahwa penutur telah memahami suatu 

keadaan atau permasalahan yang dibicarakan. Frasa jump in digunakan ketika penutur hendak 

menyela atau memberikan tanggapan dalam percakapan. Penggunaan istilah tersebut memberikan 

kesan yang lebih halus daripada kata menyela. Sementara itu, sync up digunakan untuk 

menunjukkan bahwa dua pihak telah mencapai keselarasan pemahaman mengenai pekerjaan, 

strategi, atau tujuan tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa frasa bahasa Inggris cukup banyak 

digunakan untuk menciptakan kesan profesional, komunikatif, dan tidak terlalu formal. 

Bentuk akronim hanya ditemukan dalam satu data atau 1,11%, yaitu hanupis. Istilah tersebut 

merupakan akronim dari ungkapan bahasa Sunda hatur nuhun pisan yang berarti ‘terima kasih 

banyak’. Dalam tuturan pada akun @lutfi_afansyah, hanupis digunakan sebagai ungkapan terima 

kasih kepada rekan kerja. Penggunaan akronim tersebut memperlihatkan adanya kreativitas 

berbahasa sekaligus upaya membangun suasana komunikasi yang lebih akrab dan tidak berjarak. 

Sementara itu, bentuk singkatan ditemukan sebanyak sembilan data atau 10%. Singkatan 

yang ditemukan antara lain MoM, OKR, KPI, dan SPK. MoM merupakan singkatan dari Minutes of 

Meeting yang mengacu pada catatan hasil rapat. OKR merupakan singkatan dari Objectives and Key 

Results, sedangkan KPI adalah Key Performance Indicators. Keduanya digunakan untuk menyebut 

tujuan dan ukuran pencapaian kerja. Adapun SPK merupakan singkatan dari Surat Perintah Kerja 
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yang digunakan sebagai dokumen resmi pelaksanaan suatu pekerjaan. Penggunaan singkatan 

tersebut memperlihatkan ciri komunikasi korporat yang mengutamakan kecepatan dan efisiensi 

penyampaian informasi. 

Selain berdasarkan bentuknya, data dianalisis berdasarkan makna yang muncul dalam 

konteks percakapan. 

Tabel 2. Makna Register Korporat 

No. Jenis Makna Jumlah Persentase 

1 Denotatif 63 70,00% 

2 Konotatif 27 30,00% 

 Jumlah 90 100% 

Makna denotatif menjadi jenis makna yang paling dominan dengan jumlah 63 data atau 

70%. Istilah yang termasuk ke dalam makna denotatif digunakan sesuai dengan makna dasar atau 

makna yang umum berlaku dalam komunikasi profesional. Beberapa contohnya adalah alignment, 

tim legal, dan bukti tayang. 

Istilah alignment digunakan untuk menyatakan kegiatan menyelaraskan atau menyamakan 

pemahaman mengenai suatu permasalahan. Frasa tim legal mengacu pada bagian atau sekelompok 

pekerja yang menangani persoalan hukum dalam perusahaan. Adapun bukti tayang digunakan 

untuk menyebut dokumen, gambar, atau laporan yang membuktikan bahwa suatu konten telah 

dipublikasikan. Istilah-istilah tersebut tidak mengalami perubahan makna yang berarti ketika 

digunakan dalam tuturan. 

Dominasi makna denotatif menunjukkan bahwa sebagian besar istilah dalam video tetap 

mempertahankan fungsi komunikatif yang lazim ditemukan dalam lingkungan kerja. Meskipun 

digunakan dalam konten parodi, istilah-istilah tersebut masih dapat dikenali sebagai kosakata yang 

berkaitan dengan rapat, koordinasi, evaluasi, pelaksanaan proyek, dan penyelesaian pekerjaan. 

Makna konotatif ditemukan sebanyak 27 data atau 30%. Makna tersebut muncul ketika suatu 

istilah digunakan dengan arti yang berbeda, lebih luas, atau mengalami pergeseran dari makna 

dasarnya. Beberapa contoh yang ditemukan adalah gong, best regards, dan ikigai. 

Secara umum, kata gong merujuk pada alat musik tradisional. Namun, dalam tuturan pada 

akun @lutfi_afansyah, kata tersebut digunakan untuk menyatakan unsur utama, daya tarik, atau 

bagian paling menonjol dari suatu konten. Frasa best regards biasanya digunakan sebagai salam 

penutup dalam surat elektronik. Dalam konteks video, frasa tersebut digunakan untuk menyatakan 

bahwa penutur belum dapat menyetujui atau menutup pembicaraan. Sementara itu, ikigai yang pada 

dasarnya bermakna tujuan atau alasan hidup digunakan untuk menanyakan apakah suatu tim telah 

mempunyai tujuan utama atau nilai yang mendasari pekerjaannya. 

Pergeseran makna tersebut menjadi salah satu sumber humor dalam konten 

@lutfi_afansyah. Istilah yang awalnya memiliki fungsi tertentu dipindahkan ke konteks yang 

berbeda sehingga menghasilkan tuturan yang terdengar formal, berlebihan, dan tidak biasa apabila 

digunakan dalam percakapan sehari-hari. Meskipun demikian, audiens tetap dapat memahami 

maksudnya karena makna baru tersebut dibangun melalui konteks percakapan. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa register korporat pada akun 

TikTok @lutfi_afansyah dibentuk melalui penggunaan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan 

bahasa daerah. Bentuk kata dan frasa menjadi bentuk yang paling banyak digunakan, sedangkan 

makna denotatif lebih dominan dibandingkan makna konotatif. Penggunaan berbagai unsur bahasa 

tersebut memperlihatkan bahwa register korporat tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 

informasi pekerjaan secara efisien, tetapi juga dapat dimodifikasi menjadi sarana hiburan dan 

kreativitas berbahasa di media sosial. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 90 register korporat dalam enam video yang diunggah 

pada akun TikTok @lutfi_afansyah selama Januari 2025. Berdasarkan bentuk satuan linguistiknya, 

data tersebut terdiri atas 44 kata, 36 frasa, satu akronim, dan sembilan singkatan. Bentuk kata 

menjadi kategori yang paling dominan, diikuti oleh frasa, singkatan, dan akronim. Istilah yang 

ditemukan berasal dari bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa daerah, seperti punten, 

alignment, jump in, sync up, hanupis, MoM, OKR, KPI, dan SPK. Keberagaman tersebut 

menunjukkan bahwa register korporat berkembang melalui percampuran unsur bahasa yang 

disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi profesional. 

Berdasarkan maknanya, ditemukan 63 data bermakna denotatif dan 27 data bermakna 

konotatif. Dominasi makna denotatif menunjukkan bahwa sebagian besar register digunakan sesuai 

dengan makna yang berlaku dalam komunikasi dunia kerja. Sementara itu, makna konotatif muncul 

melalui perluasan dan pergeseran makna, seperti penggunaan kata gong, frasa best regards, dan 

istilah ikigai. Pergeseran tersebut digunakan untuk membangun humor dan menampilkan 

komunikasi korporat secara berlebihan dalam situasi sehari-hari. 

Dengan demikian, register korporat pada akun TikTok @lutfi_afansyah merupakan variasi 

bahasa yang mencerminkan komunikasi dunia kerja sekaligus kreativitas linguistik dalam media 

digital. Penggunaan istilah profesional dalam konteks parodi memperlihatkan bahwa register tidak 

bersifat tetap, tetapi dapat mengalami penyesuaian bentuk, fungsi, dan makna berdasarkan situasi 

komunikasi. TikTok dalam hal ini menjadi ruang penyebaran dan pengembangan register korporat 

dari lingkungan kerja menuju penggunaan yang lebih luas di tengah masyarakat. 
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